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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Transportasi atau proses pengangkutan merupakan gerakan dari tempat 

asal, dari mana kegiatan angkutan dimulai, ke tempat tujuan, ke mana kegiatan 

angkutan diakhir. Menurut Nasution (2008:15). Transportasi adalah sebuah proses 

pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Dalam proses 

ini, transportasi berfungsi sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia dan 

memudahkan pergerakan orang dan barang dari satu tempat ke tempat lain. 

Transportasi menggunakan LCT (landing craft tank) menjadi perantara yang 

memfasilitasi perpindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. 

Mereka memungkinkan transportasi yang efektif di perairan dangkal, 

menjembatani kesenjangan aksesibilitas dan memungkinkan muatan berat dan 

kendaraan dapat diangkut dengan aman dan efisien. 

LCT (landing craft tank) adalah salah satu jenis kapal yang berfungsi untuk 

angkutan di laut dan perairan yang dangkal. LCT biasanya digunakan untuk 

pengiriman antar pulau atau antar lokasi dengan jenis muatan (cargo) berupa 

barang berukuran besar dan alat berat. Penggunaan LCT untuk mengangkut 

barang ke daerah-daerah pertambangan, terutama yang terletak di pulau atau 

daerah terpencil akan lebih efisien daripada menggunakan kapal tongkang. Hal ini 

disebabkan karena LCT tidak memerlukan pelabuhan yang besar untuk 

mendaratkan barang yang diangkutnya karena LCT dapat melakukan bongkar 

muat hampir di area mana saja. Kapal-kapal ini beroperasi di perairan dan jalur 

sungai Indonesia sebagai kapal komersial yang mengangkut berbagai muatan atau 

jenis barang yang berukuran besar dan berbobot besar ke berbagai penjuru tempat, 

terutama ke daerah pertambangan atau lokasi proyek yang berada di 
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pulau atau pantai dan jalur sungai. Muatan Kapal tersebut seperti dump truck, 

dozer, escavator, alat konstruksi, steel structure, boiler, mesin turbin, rig 

equipment, transformer, material project, dan lain-lain. 

Jenis LCT biasa juga digunakan sebagai sarana kapal ferry untuk jalur 

penyebrangan antar pulau. Fungsi lainnya dari LCT adalah sebagai sarana angkut 

bahan cairan untuk supply kebutuhan air bersih dan bahan bakar minyak di lokasi 

proyek pertambangan atau untuk distribusi ke berbagai wilayah terpencil di 

Indonesia. Tiga dari fitur utama dalam struktur sebuah LCT adalah pintu jalan 

(Ramp Door), ruang geladak terbuka dan draft rendah. Pintu ramp memungkinkan 

alat berat seperti mobile crane, excavator dan dump truk naik ke LCT di tempat 

pemuatan dan keluar dari LCT. Terbukanya ruang dek memungkinkan LCT untuk 

membawa berbagai jenis kargo yang berat dan besar. Fungsi LCT yang berfungsi 

untuk mengangkut Grid Pengeboran Minyak atau kapal lain. 

Rancangan dengan draft rendah memungkinkan LCT untuk mengirimkan 

barang ke tempat tujuan yang airnya dangkal sebagaimana dibuktikan di 

pelabuhan banyak daerah terpencil di Indonesia. LCT juga memiliki dek yang luas 

dan rata sehingga cocok untuk mengangkut tank, prajurit atau bahan logistik. 

Prosedur kerja merupakan suatu rangkaian tata kerja yang saling berkaitan 

sehingga menunjukkan adanya suatu urutan tahap demi tahap yang harus 

dikerjakan dalam rangka penyelesaian suatu pekerjaan. Untuk menunjang 

kelancaran pengoperasian kapal, ABK dek wajib menjalankan prosedur kerja yang 

berlaku terutama di atas LCT Dayyinah Star 1. Setiap pekerjaan memiliki tata cara 

atau petunjuk agar berjalan secara terencana dan sistematis dalam suatu sistem 

kerja. 

Peneliti mengamati bahwa di atas LCT. Dayyinah Star 1, prosedur kerja 

belum sepenuhnya dijalankan karena beberapa ABK dek kurang memahami 

peraturan dan prosedur yang berlaku, yang tertera didalam Ramp Door Operation 

Checklist , Roro Operation Checklist dan kurang memahami Risk Assesment 

sebelum pelaksanaan operasi bongkar / muat dan pengoprasian Rampdoor. 

Keterbatasan pengalaman ABK dek ini menyebabkan ketidakcakapan dalam 

menjalankan kegiatan kerja di atas kapal. Kurangnya koordinasi saat pelaksanaan 

kerja juga menjadi hambatan, sementara komunikasi yang efektif sangat penting 
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untuk mencegah kesalahan dalam menanggapi perintah atau arahan terkait dengan 

proses bongkar muat. 

Dalam penelitian terdahulu oleh Lis Lesmin tahun 2019 yang berjudul 

"Perencanaan dan Penyusunan Muatan pada Kapal Landing Craft Tank (LCT)". 

Dalam penelitian ini membahas pentingnya perencanaan dan pelaksanaan muatan 

dalam meningkatkan efektivitas waktu muat. Prosedur kerja bongkar muat guna 

menunjang kelancaran operasional di kapal LCT, penelitian ini memberikan 

wawasan yang berharga. Dalam proses bongkar muat di kapal LCT, perencanaan 

yang matang sangat diperlukan untuk memastikan efisiensi dan efektivitas dalam 

penataan dan penempatan muatan. Dengan adanya perencanaan yang baik, 

termasuk penyusunan stowage plan yang tepat, proses bongkar muat dapat 

berlangsung secara efisien. Selain itu, pelaksanaan pemuatan yang efisien juga 

menjadi faktor kunci dalam menunjang kelancaran operasional di kapal LCT. 

Penelitian ini menyoroti bahwa pelaksanaan pemuatan yang baik dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas waktu muat. Dengan 

demikian, mengikuti prosedur kerja bongkar muat yang telah direncanakan 

dengan baik dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional di kapal LCT. 

Perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang efisien dapat meningkatkan 

penggunaan ramp door secara efektif dalam proses bongkar muat, sehingga 

mendukung kelancaran operasional kapal LCT secara keseluruhan. 

 

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Kapal LCT. Dayyinah Star 1 milik Khalid Faraj Shipping, perusahaan yang 

berbasis di Abu Dhabi, UEA yang berspesialisasi dalam transportasi laut dan 

layanan pengiriman barang seperti layanan ladang minyak lepas pantai dengan 

jenis jenis muatan seperti : dump truck, dozer, escavator, alat konstruksi, steel 

structure, boiler, mesin turbin, rig equipment, transformer, material project, dan 

lain-lain. Perusahaan ini merupakan bagian dari grup Khalid Faraj Shipping. 

Selain itu, Khalid Faraj Shipping juga menawarkan layanan dukungan maritim 

yang komprehensif untuk memenuhi kebutuhan industri energi dan infrastruktur 

maritim. 

Berdasarkan pengalaman peneliti pada tanggal 04 Januari 2024 saat bekerja 
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di atas kapal sebagai Nahkoda, Kapal Landing Craft Dayyinah Star 1 bersiap 

untuk melaksanakan proses bongkar muat di Pelabuhan Mugharaq Port-Abu 

dhabi. Nakhoda dan kru kapal telah mengidentifikasi beberapa kendala dalam 

prosedur kerja yang telah berjalan sebelumnya dan bertekad untuk 

mengoptimalisasi kelancaran operasional kapal. Namun, saat melaksanakan 

prosedur bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan. Perbaikan dan 

pemeliharaan rutin untuk semua peralatan yang digunakan dalam proses bongkar 

muat. Pada hari itu, tim perbaikan belum selesai memperbaiki ramp door yang 

sedang mengalami kendala. Nakhoda, chief officer dan chief engineer melakukan 

pemeriksaan menyeluruh terhadap ramp door yang mengalami kerusakan dan 

ditemukan kerusakan pada sistem mekanisme pembukaan dan penutupan ramp 

door. Komponen yang rusak pada selang hidrolik menyebabkan sistem hidrolik 

tidak memiliki daya tekan yang cukup untuk menggerakkan ramp door. Ini 

menyebabkan delay dalam jadwal pelayaran kapal dan menyebabkan kerugian 

waktu dan biaya yang cukup besar. Dari kasus ini ABK mesin harus lebih cermat 

dalam mengecek kondisi mekanisme ramp door sebelum digunakan dan 

pemeliharaan rutin harus dilakukan untuk menghindari kerusakan pada sistem 

hidrolik yang dapat menyebabkan delay dalam proses bongkar muatan. 

Nakhoda menyadari bahwa miscommunication pada saat proses bongkar 

muat di kapal landing craft sering terjadi karena kurangnya komunikasi yang 

efektif antara tim bongkar muat. Masalah miscommunication terkait dengan 

kurangnya pemahaman tentang proses kerja yang diperlukan mengakibatkan 

kesalahan dalam tindakan yang dilakukan. Instruksi tidak dipahami dengan benar, 

anggota tim bongkar muat melakukan tindakan yang tidak sesuai atau memilih 

metode yang salah dalam proses bongkar muat. Hal ini mengakibatkan kerugian 

material seperti kerusakan pada barang yang sedang dibongkar bahkan 

membahayakan keselamatan kru kapal dan petugas bongkar muat. 

Kapal Landing Craft Dayyinah Star 1 memiliki ramp door yang sangat 

penting dalam proses bongkar muat. Namun, dalam beberapa waktu terakhir, 

proses pemeliharaan rutin pada ramp door tidak berjalan secara maksimal. Ramp 

door yang tidak terjaga dengan baik mengakibatkan gangguan dalam proses 

bongkar muat. Ramp door tidak berfungsi dengan baik, seperti kesulitan 

membuka atau menutup, atau terdapat masalah dengan sistem penguncian, proses 
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bongkar muat dapat menjadi terhambat. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan 

dalam pengiriman atau penerimaan barang, yang pada gilirannya dapat berdampak 

negatif pada operasional dan kepuasan pelanggan. 

Pengawasan yang kurang efektif pada kegiatan kerja di atas kapal, beberapa 

insiden kecil terjadi selama proses bongkar muat, seperti kesalahan pengaturan 

kargo atau keterlambatan dalam penyelesaian tugas. Nakhoda menyadari bahwa 

pengawasan yang kurang efektif menjadi penyebab utama masalah tersebut. 

Nakhoda memutuskan untuk mengatasi masalah ini dan meningkatkan prosedur 

kerja bongkar muat dan mendeteksi ketidakkonsistenan atau ketidaksesuaian 

dengan prosedur yang ditetapkan, serta bagaimana memberikan umpan balik yang 

efektif kepada kru kapal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 

membahasnya dan mengambil langkah pemecahan yang berkaitan terjadi 

hambatan pada saat akan bongkar muatan, untuk itu peneliti memilih Judul Karya 

Ilmiah Terapan ini: “Optimalisasi Prosedur Kerja Bongkar Muat Guna 

Menunjang Kelancaran Operasional Kapal LCT Dayyinah Star 1”. 

 

C. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang tersebut di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah dalam meningkatkan pelaksanaan prosedur kerja di 

kapal LCT. Dayyinah Star 1, yaitu sebagai berikut : 

1. Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan. 

2.  Kerusakan pada sistem mekanisme pembukaan dan penutupan ramp door. 

3. Terjadinya miscommunication pada saat proses bongkar muat di kapal landing 

craft. 

4. Pemeliharaan rutin pada ramp door berjalan kurang maksimal. 

5. Pengawasan yang kurang efektif pada kegiatan kerja di atas kapal. 

 

D. BATASAN MASALAH 

Mengingat banyaknya masalah yang terjadi di atas kapal selama peneliti 

bekerja sebagai Nahkoda pada bulan November 2023 sampai dengan April 2024 
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diarea oil field Abu Dhabi, maka peneliti membatasi pembahasan hanya pada 

permasalahan prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya 

dijalankan. 

 

E. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka peneliti mencari 

penyebab dengan merumuskan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Mengapa prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya 

dijalankan? 

2. Apa faktor penyebab prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak 

sepenuhnya dijalankan? 

 

F. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan Karya Ilmiah Terapan 

Adapun tujuan dari penelitian Karya Ilmiah Terapan ini diantaranya 

adalah : 

a. Untuk mengidentifikasi masalah prosedur kerja bongkar muat di atas 

kapal tidak sepenuhnya dijalankan. 

b. Untuk menganalisis faktor penyebab masalah prosedur kerja bongkar 

muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan. 

2. Manfaat Karya Ilmiah Terapan 

Sedangkan manfaat penelitian Karya Ilmiah Terapan ini diharapkan untuk 

memberikan kontribusi-kontribusi yang berguna dari beberapa aspek, yaitu: 

a. Aspek Teoretis 

1) Diharapkan Karya Ilmiah Terapan ini akan memperkaya konsep 

keilmuan di industri pelayaran khususnya kecakapan pelaut yang baik 

dalam meningkatkan prosedur kerja bongkar muat yang benar guna 

menunjang kelancaran operasional di kapal. 

2) Diharapkan dapat menambah wawasan dan dijadikan sebagai rujukan 

terkait solusi dari hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 
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pelaksanaan prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak 

sepenuhnya dijalankan. 

b. Aspek Akademis 

1) Sebagai bahan referensi bagi perpustakaan STIP hal-hal yang harus 

diperhatikan pelaksanaan prosedur kerja di atas landing craft yang 

berpengaruh pada kelancaran operasional kapal. 

2) Sebagai sumber pengetahuan bagi pasis Diklat STIP mengenai 

pentingnya kedisplinan ABK dek yang bertugas dalam menjalankan 

prosedur kerja dan pengarahan untuk meningkatkan koordinasi di 

atas kapal. 

c. Aspek Praktisi 

1) Sebagai sumbang saran bagi Perusahaan agar lebih selektif dalam 

merekrut ABK dek yang bertugas yang akan ditempatkan di atas 

kapal. Penerimaan ABK dek yang bertugas berdasarkan pendidikan, 

pengalaman dan terutama yang berkompeten dibidangnya. 

2) Berbagi pengalaman dengan rekan seprofesi terutama yang belum 

pernah bekerja di kapal landing craft. Pengetahuan mengenai hal-hal 

kendala yang dihadapi pada operasional kapal dan cara untuk 

mengatasinya. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab ini peneliti membahas beberapa landasan teori yang berkaitan 

dengan Karya Ilmiah Terapan untuk mencari pemecahan dalam meningkatkan 

pelaksanaan prosedur kerja di kapal LCT. Dayyinah Star 1, yaitu sebagai berikut: 

1. Landing Craft Tank 

Menurut Varisha Vada Zumar dan Hasanudin (2018:99), Landing Craft 

Tank adalah sebuah kapal pendarat serang untuk mendaratkan tank di tepi 

pantai. Kapal ini mulai muncul pada saat Perang Dunia II dan digunakan oleh 

Angkatan Laut Inggris dan Amerika Serikat. Kapal jenis Landing Craft 

memiliki dek yang luas dan rata sehingga cocok untuk mengangkut kendaraan 

maupun bahan logistik ke daerah-daerah pertambangan; terutama yang 

terletak di pulau atau daerah terpencil. 

Kini Kapal LCT digunakan untuk mengangkut cargo, alat-alat berat dan 

bahan-bahan konstruksi. Dengan LCT, alat-alat dan bahan-bahan itu dapat 

diangkut hingga ke daerah-daerah terpencil yang sulit dicapai kapal 

pengangkut biasa. Kapal jenis ini memiliki dek yang luas dan rata sehingga 

cocok untuk mengangkut tank, prajurit atau bahan logistik. Dalam 

perkembangannya, dek kapal ini juga bisa dipasangi senjata anti serangan 

udara, meriam dan juga peluncur roket. Beberapa kapal ini juga digunakan 

sebagai penyapu ranjau. Kapal LCT banyak digunakan untuk tujuan 

komersial karena kapal ini sangat efisien untuk pengangkutan heavy cargo, 

bulldozer, excavator, dump truck, loader dan alat berat lainnya yang sangat 

diperlukan untuk pekerjaan pertambangan dan proyek konstruksi. Selain itu 

bahan- bahan konstruksi berukuran besar seperti pipa besi, lembaran baja, 

https://plus.google.com/108414932546904951176/posts/Wmj1rdvUS4s
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tanki air dan sebagainya juga dapat diangkut dengan LCT. 

Menggunakan kapal LCT untuk mengangkut barang ke daerah-daerah 

pertambangan terutama yang terletak di pulau atau daerah terpencil lebih 

efisien daripada menggunakan kapal tongkang. Hal ini disebabkan karena 

LCT tidak memerlukan pelabuhan yang besar untuk mendaratkan barang yang 

diangkutnya dan bisa melakukan bongkar muat hampir di mana saja. LCT 

memiliki desain lambung yang memungkinkannya mendarat di pantai dan 

area berlumpur, sehingga memudahkan pendistribusian barang ke lokasi 

terpencil. Selain itu, LCT juga memiliki kapasitas angkut yang besar sehingga 

dapat menghemat biaya pengiriman dalam sekali pengangkutan. 

Saat ini LCT telah dimanfaatkan di berbagai negara kepulauan di dunia, 

khususnya di Indonesia, yaitu sebagai transportasi antarpulau yang digunakan 

untuk mengangkat kargo dan alat berat lainya yang besar. Meskipun desain 

dasar masih tergolong sama, ada beberapa modifikasi dalam produksi LCT 

terbaru untuk dapat membawa muatan yang lebih besar dan lebih berat. Hal 

ini penting untuk LCT yang beroperasi di Indonesia untuk melayani 

perusahaan pertambangan, minyak dan gas yang beroperasi di daerah 

terpencil dan pulau-pulau negara. 

2. Keselamatan Pengoperasian Kapal 

Menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, “Awak Kapal adalah orang yang bekerja 

atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk 

melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum 

dalam buku sijil”. Keselamatan pelayaran tidak terlepas dari perilaku selamat 

dari ABK yang bekerja di atas kapal. Jika mereka mematuhi segala prosedur 

yang ada maka kecelakaan akibat kerja dan kecelakaan lainnya dapat 

diminimalisasi serta keselamatan pelayaran dan keselamatan kerja dapat 

dioptimalisasi. Salah satu cara peningkatan perilaku ABK adalah dengan 

meningkatkan pengetahuannya, yaitu dengan pembelajaran organisasi yang 

sistem organisasi di atas kapalnya dapat mendukung peningkatan 

pengetahuan. Berdasarkan latar belakang maka akan dikaji peningkatan 

keselamatan pelayaran dengan pembelajaran organisasi. 

http://www.cargobalikpapan.net/2010/11/pengertian-kapal-lct-dan-fungsinya.html
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja ABK, di 

antaranya adalah: 

a. Latihan dan pelatihan yang terus-menerus untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan ABK. 

b. Kondisi fisik yang prima, karena kinerja ABK sangat dipengaruhi oleh 

kondisi fisik mereka. 

c. Kondisi mental yang baik, karena ABK harus dapat menangani tekanan 

dan stres yang berat di lingkungan kerja mereka. 

d. Sistem manajemen yang efektif, yang dapat membantu ABK untuk 

bekerja secara efisien dan teratur. 

e. Lingkungan kerja yang sehat dan aman, yang dapat membantu ABK 

untuk bekerja secara efektif dan produktif. 

f. Dukungan dari atasan dan rekan kerja, yang dapat membantu ABK untuk 

bekerja dengan baik dan merasa nyaman di lingkungan kerja mereka. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja ABK dan membantu mereka untuk bekerja secara lebih 

efektif dan produktif. 

ISM Code (International Safety Management) berarti kode untuk 

Keselamatan Pengoperasian Kapal dan Pencegahan Pencemaran sebagaimana 

diadopsi oleh Majelis Organisasi Maritim Internasional (International 

Maritime Organization Assembly), yang merupakan badan tertinggi dari 

Organisasi Maritim Internasional (International Maritime Organization - 

IMO). Organisasi Maritim Internasional (IMO) itu sendiri, yang merupakan 

badan khusus di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa yang bertanggung jawab 

untuk mengatur keselamatan maritim dan pencegahan pencemaran laut oleh 

kapal. Kode Manajemen Keselamatan Internasional (ISM) semenjak 1 Juli 

2002 wajib bagi semua jenis kapal, termasuk semua kapal penumpang, kapal 

kargo dan unit pengeboran lepas pantai yang lebih besar dari 500 GT. Semua 

perusahaan manajemen kapal yang mengelola kapal yang terlibat dalam 

pelayaran internasional harus mengimplementasikan, mendokumentasikan 

dan mengelola SMS agar memenuhi persyaratan ISM Code. Tujuan 

diselenggarakannya ISM Code adalah: 

a. Menjamin keselamatan di laut, mencegah kecelakaan dan hilangnya jiwa 

manusia serta menghindari terjadinya kerusakan lingkungan laut. 
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b. Membentuk dan membiasakan sikap peduli dan bertanggung jawab 

terhadap terwujudnya fungsi keselamatan kapal dan pencegahan 

pencemaran; 

c. Meningkatkan efisiensi, efektivitas, kehandalan dan kinerja 

perusahaan serta kapal, khususnya pada aspek keselamatan 

pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran. Pencapaian tujuan 

ini sangat tergantung pada unsur manusia yaitu orang-orang yang 

mengoperasikan sistem. Pengetahuan dan pengalaman para ABK, 

keakraban mereka dengan SMS perusahaan, pelatihan dan catatan 

mereka daripadanya harus diperiksa dengan observasi dan interview. 

Asal-usul dari ISM berawal dari tahun 1980-an ketika ada 

kekhawatiran tentang standar manajemen yang buruk dalam pengiriman. 

Diperkirakan bahwa persentase tinggi kecelakaan maritim (80% - 90%) 

adalah disebabkan oleh kesalahan manusia (human error). Penyelidikan 

terhadap kecelakaan menyoroti kekurangan pada bagian dari manajemen 

kapal baik di laut maupun darat. Hilangnya Herald of Free Enterprise 

pada tahun 1987 adalah katalis dalam proses ini. Setelah itu, Inggris 

secara sepihak mengeluarkan Peraturan 1988, yang berlaku untuk kapal 

penumpang Inggris Kelas II dan IIA, yang disebut The Merchant 

Shipping (Operation Book). Berisi dua prinsip utama bahwa kapal 

tersebut membawa sebuah buku (disebut buku operasi) yang berisi 

instruksi dan informasi untuk operasi yang aman dan efisien dan pemilik 

kapal mencalonkan seseorang (yang dikenal sebagai orang yang 

ditunjuk) untuk mengawasi pengoperasian kapal mereka dan untuk 

memastikan ketentuan yang tepat dibuat sehingga persyaratan dari buku 

operasi dipenuhi. Persyaratan ini juga ketentuan mendasar dari ISM. 

3. Prosedur Kerja 

a. Pengertian Prosedur Kerja 

Menurut Mulyadi (2009:5) yang dimaksud dengan prosedur adalah 

suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu 

department atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 

seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang. Sedangkan menurut 
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Rudi M Tambunan (2013:84) dalam buku yang berjudul “Pedoman 

penyusunan standard operating prosedur” mendefinisikan prosedur 

sebagai pedoman yang berisi prosedur operasional yang ada di dalam 

suatu organisasi untuk memastikan bahwa semua keputusan dan 

tindakan, serta penggunaan fasilitas- fasilitas proses yang dilakukan oleh 

orang-orang dalam organisasi yang merupakan anggota organisasi 

berjalan efektif dan efisien, konsisten, standar dan sistematis. Senada 

dengan itu, Juan Kasma (2012:13) dalam bukunya yang berjudul 

“Standard Operating Procedure Perpajakan Perusahaan Jasa” 

menyatakan bahwa prosedur adalah suatu standar atau pedoman tertulis 

yang dipergunakan untuk mendorong dan menggerakkan suatu kelompok 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

b. Tujuan dan Manfaat Prosedur 

1) Tujuan Prosedur 

a) Agar petugas pegawai menjaga konsistensi dan tingkat kinerja 

petugas pegawai atau tim dalam organisasi atau unit kerja. 

b) Mengetahui dengan jelas peran dan fungsi tiap-tiap posisi dalam 

organisasi. 

c) Memperjelas alur tugas, wewenang dan tanggung jawab dari 

petugas pegawai terkait. 

d) Melindungi organisasi unit kerja dan petugas pegawai dari 

malpraktek atau kesalahan administrasi lainnya. 

e) Untuk menghindari kegagalan, kesalahan, keraguan, duplikasi 

dan inefisiensi. 

2) Manfaat Prosedur 

Suatu prosedur dapat memberikan beberaoat manfaat 

diantaranya : 

a) Lebih memudahkan dalam langkah-langkah kegiatan yang akan 

datang. 

b) Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan 

terbatas, sehingga menyederhanakan pelaksanaan dan unuk 

selanjutnya mengerjakan yang perlunya saja. 
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c) Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus 

dipatuhi oleh seluruh pelaksana. 

d) Membantu dalam suatu usaha meningkatkan produktifitas kerja 

yang efektif dan efisien. 

e) Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam 

pengawasan, bila terjadi penyimpangan akan dapat segera 

diadakan perbaikan-perbaikan sepanjang dalam tugas dan 

fungsinya masing-masing. 

Prosedur merupakan suatu rangkaian kegiatan dan yang 

biasanya melibatkan beberapa orang untuk mendapatkan 

keseragaman dalam melakukan transaksi yang terjadi. Melalu 

prosedur data tersebut, dikumpulkan dan disampaikan kepada yang 

memerlukan. 

4. Anak Buah Kapal (ABK) 

Sesuai dengan PP No.7 Tahun 2000 tentang Kepelautan (2000: Pasal 17) 

ABK (Anak Buah Kapal), yaitu ABK selain nakhoda yang bertugas 

mengoperasikan dan memelihara serta menjaga kapal dan muatannya. ABK 

ini terdiri dari beberapa bagian dan masing masing bagian mempunyai tugas 

dan tanggung jawab sendiri. ABK ini bertanggung jawab terhadap perwira 

kapal tergantung departemen masing-masing. 

Adapun syarat-syarat wajib yang harus dipenuhi untuk dapat bekerja 

sebagai ABK antara lain: 

a. Memiliki sertifikat keahlian pelaut dan atau sertifikat keterampilan pelaut 

b. Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun 

c. Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan yang 

khusus dilakukan untuk itu. 

5. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Menurut Rahardjo (2013:56), manajemen kinerja atau sering 

dikenal sebagai performance management adalah tentang bagaimana 
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mengelola kegiatan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kelangsungan hidup sebagai organisasi ditentukan oleh 

keberhasilannya dalam  mencapai  tujuan  organisasi.  Dengan 

demikian, manajemen kinerja merupakan kebutuhan setiap organisasi 

karena ia berorientasi pada pengelolaan proses pelaksanaan kerja dan 

hasil atau prestasi kerja. 

Kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan 

sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. 

Sementara itu dalam praktik manajemen sumber daya manusia banyak 

terminologi yang muncul dengan kata kinerja. Seperti evaluasi kinerja 

yang pada dasarnya merupakan proses yang digunakan perusahaan untuk 

mengevaluasi job performance. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang kinerja dan prestasi kerja 

dapat disimpulkan bahwa pengertian kinerja maupun prestasi kerja 

mengandung substansi pencapaian hasil kerja oleh seseorang. Dengan 

demikian bahwa kinerja maupun prestasi kerja merupakan cerminan hasil 

yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menunjukan 

kualitas kerja yang baik. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

1) Menurut Suma’mur (2001:33) faktor-faktor yang mempengaruhi  

kinerja personel adalah : 

a) Karakteristik pribadi, baik karakteristik yang dapat diubah 

seperti pengetahuan dan sikap maupun karakteristik yang tidak 

dapat dirubah seperti umur, jenis kelamin, lama kerja, dan 

pendidikan. 

b) Motivasi. 

c) Pendapatan dan gaji. 

d) Keluarga. 

e) Organisasi. 

f) Supervisi. 

g) Pengembangan karir. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

1) Menurut Suma’mur (2001:33) faktor-faktor yang mempengaruhi  

kinerja personel adalah : 

a) Karakteristik pribadi, baik karakteristik yang dapat diubah 

seperti pengetahuan dan sikap maupun karakteristik yang tidak 

dapat dirubah seperti umur, jenis kelamin, lama kerja, dan 

pendidikan. 

b) Motivasi. 

c) Pendapatan dan gaji. 

d) Keluarga. 

e) Organisasi. 

f) Supervisi. 

g) Pengembangan karir. 

2) Kinerja tidak terjadi dengan sendirinya. Dengan kata lain, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja. Adapun faktor-faktor 

tersebut menurut Armstrong (1998:16-17) adalah sebagai berikut : 

a) Faktor individu (personal factors). Faktor individu berkaitan 

dengan keahlian, motivasi, komitmen, dan lain-lain. 

b) Faktor kepemimpinan (leadership factors). Faktor 

kepemimpinan berkaitan dengan kualitas dukungan dan 

pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, manajer, atau ketua 

kelompok kerja. 

c) Faktor kelompok/rekan kerja (team factors). Faktor 

kelompok/rekan kerja berkaitan dengan kualitas dukungan yang 

diberikan oleh rekan kerja. 

d) Faktor sistem (system factors). Faktor sistem berkaitan dengan 

sistem/metode kerja yang ada dan fasilitas yang disediakan oleh 

organisasi. 
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e) Faktor situasi (contextual/situational factors). Faktor situasi 

berkaitan dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baik 

lingkungan internal maupun eksternal. 

Dari uraian yang disampaikan oleh Armstrong, terdapat beberapa 

faktor yang dapat memengaruhi kinerja seorang pegawai. Faktor-faktor 

ini perlu mendapat perhatian serius dari pimpinan organisasi jika 

pegawai diharapkan dapat memberikan kontribusi yang optimal. 

 

B. KERANGKA BERPIKIR 

Kerangka pemikiran merupakan gambaran alur logika peneliti berdasarkan 

pada hasil identifikasi masalah, dan rumusan masalah terhadap batasan masalah 

yang akan dibahas lebih lanjut serta memberikan gambaran kepada pembaca 

terkait metode - metode yang digunakan. Berikut ini adalah kerangka pemikiran 

yang akan dijadikan panduan peneliti dalam melakukan analisis data hingga 

pemecahan masalah. Berikut kerangka berpikir dari penelitian ini: 
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Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan dan factor 

penyebabnya 

 

 

 
Mengapa prosedur kerja bongkar muat di atas 

kapal tidak sepenuhnya dijalankan? 

 

Apa faktor penyebab  kerja bongkar muat di atas 

kapal tidak sepenuhnya bisa dijalankan? 

 
ANALISIS DATA  

1. Terjadinya kerusakan Rampdoor pada 

saat akan melaksanakan bongkar/ muat 

2. kurangnya perawatan berkala pada 

sistem hidraulik dan komponen mekanis 

ramp door, sehingga terjadi keausan 

atau kerusakan yang menghambat 

pergerakan Ramp Door 

. 

 

1. Faktor – faktor yang diperkirakan atau 

diduga sebagai faktor akar penyebab  

masalah antara lain Man, 

machine,methode dan material. 

 

 

PEMECAHAN MASALAH 

1. Pengecekan yang menyeluruh terhadap 

kondisi ramp door sebelum dioperasikan 

untuk kegiatan bongkar muat sesuai 

dengan Prosedur dan checklist 

2. Meningkatkan komunikasi dan 

kolaborasi crew sebelum bongkar/ muat 

 

 

1. Mengimplementasikan sistem inpeksi 

yang ketat sesuai Planned Maintenance 

System (PMS)/ perawatan berkala 

2. Membuat usulan tertulis kepada pihak 

management untuk menerapkan sistem 

manajemen persediaan spare part yang 

baik dan teratur 

 

 

 

OUTPUT 
OPTIMALNYA PROSEDUR KERJA BONGKAR MUAT GUNA MENUNJANG KELANCARAN 

OPERASIONAL KAPAL 

 

 

 

 

JUDUL 

OPTIMASI PROSEDUR KERJA BONGKAR MUAT GUNA MENUNJANG KELANCARAN 

OPERASIONAL KAPAL LCT DAYYINAH START 1 

BATASAN MASALAH  

RUMUSAN MASALAH 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 

1. Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan dan factor penyebabnya 

2. Kerusakan pada sistem mekanisme pembukaan dan penutupan ramp door.  

3. Terjadinya miscommunication pada saat proses bongkar muat di kapal landing craft. 

4. Pemeliharaan rutin pada ramp door berjalan kurang maksimal. 

5. Pengawasan yang kurang efektif pada kegiatan kerja di atas kapal. 
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BAB III  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Tempat penelitian dilakukan di atas LCT. DAYYINAH STAR 1. Kapal ini 

dimiliki oleh perusahaan Khalid Faraj Shipping yang berbasis di Abu Dhabi, Uni 

Emirat Arab (UEA). Kapal tersebut berbendera Uni Emirat Arab. Waktu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada saat bekerja sebagai Nahkoda di 

kapal LCT. DAYYINAH STAR 1 mulai dari November 2023 sampai dengan 

April 2024. Adapun sumber pengumpulan data diambil melalui data primer dan 

sekunder. 

Pada tanggal 04 January 2024, saat kapal LCT. Dayyinah Star 1 melakukan 

bongkar muat di Mugharaq Port Abu Dhabi, proses penurunan ramp door 

menggunakan wire yang digerakkan dengan winch mengalami masalah. Ramp 

door tidak turun dengan seimbang, yang membuat sisi kanan dan sisi kiri tidak 

bergerak turun secara bersamaan. Ketidakseimbangan ini menyebabkan kerusakan 

pada wire ramp door dan jika wire rusak atau putus maka proses bongkar muat 

akan terhambat bahkan terhenti. Selain itu, jika ramp door sudah diturunkan di 

ro-ro Jetty namun posisinya miring atau tidak rata dengan permukaan jetty dan 

proses bongkar muat tetap dilanjutkan, maka hal ini berpotensi menimbulkan 

kerusakan pada engsel ramp door. 

Penyebab proses penurunan dan peletakkan ramp door pada Landing Craft 

Tank (LCT) yang tidak sesuai dengan prosedur, terjadinya kerusakan pada sistem 

penurunan dan peletakkan ramp door. ABK dek terpaksa melakukan tindakan 

yang tidak sesuai dengan prosedur untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan 

melakukan bypass pada sistem penguncian ramp door untuk memaksa penurunan 

ramp door. Tindakan ini dapat membahayakan keselamatan operasional kapal dan 

awak kapal karena sistem keamanan telah dilewati tanpa mempertimbangkan 

risiko yang mungkin terjadi. 
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Gambar 3 1 Ramp Door Mengalami Hambatan Saat Proses Penurunan 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa ramp door mengalami hambatan 

saat proses penurunan.  

Beberapa bagian ramp door tampak bengkok atau tidak pada posisi yang 

seharusnya, mengindikasikan adanya tekanan atau gaya yang tidak merata saat 

proses penurunan berlangsung. Pola permukaan ramp door yang tidak merata, 

dengan adanya garis-garis atau lipatan yang tidak seharusnya ada, disebabkan oleh 

gesekan atau hambatan saat ramp door bergerak turun atau diletakkan serta warna 

permukaan ramp door yang tidak merata, dengan adanya bagian yang lebih gelap 

atau lebih terang, mengindikasikan adanya gesekan atau tekanan yang berlebihan 

pada area tertentu. Hambatan dalam proses penurunan ramp door dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor teknis, seperti kerusakan pada sistem hidraulik, masalah pada 

engsel atau bantalan, adanya benda asing yang menghalangi, dan bahkan kesalahan 

prosedur operasi. 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan 

dengan baik, yang menyebabkan terjadinya hambatan pada ramp door saat proses 

penurunan. Contoh-contoh kejadian masalah ini antara lain: kurangnya perawatan 

berkala pada sistem hidraulik dan komponen mekanis ramp door, sehingga terjadi 

keausan atau kerusakan yang menghambat pergerakan. Kegagalan dalam 

melakukan pengecekan pendahuluan sebelum operasi, seperti memastikan area 

penurunan ramp door bebas dari benda asing yang menghalangi, kesalahan dalam 

prosedur pengoperasian sehingga ramp door tidak bergerak sesuai jalur yang 

seharusnya dan bahkan kelalaian dalam melakukan prosedur penguncian ramp 

door setelah selesai digunakan, yang menyebabkan pergeseran posisi dan 

menghambat penurunan berikutnya. Kejadian-kejadian tersebut menunjukkan 

pentingnya kepatuhan terhadap prosedur kerja yang benar dan terstandar untuk 

mencegah terjadinya hambatan atau kerusakan pada peralatan bongkar muat seperti 

ramp door. 
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Berikut tabel yang menjelaskan kondisi aktual dan kondisi yang diharapkan 

berdasarkan penjelasan sebelumnya: 

Tabel 3. 1 Kondisi Aktual dan Kondisi yang Diharapkan 

 

Kondisi Aktual Diharapkan 

Penurunan 

Ramp Door 

Ramp door tidak turun 

dengan seimbang, sisi 

kanan dan kiri tidak 

bergerak turun secara 

bersamaan. 

Ramp door turun dengan 

seimbang, sisi kanan dan kiri 

bergerak turun secara 

bersamaan. 

Sistem 

Penurunan dan 

Peletakkan 

Sistem penurunan 

dan peletakkan ramp door 

tidak sesuai engan 

prosedur, terjadi 

kerusakan pada sistem. 

Sistem penurunan 

dan peletakkan ramp door 

sesuai dengan prosedur, 

tidak terjadi kerusakan. 

 

Prosedur 

Operasi 

Proses kerja bongkar muat 

tidak sepenuhnya 

dijalankan dengan baik, 

menyebabkan hambatan 

pada ramp door. 

Proses kerja bongkar muat 

sepenuhnya dijalankan 

dengan baik, tidak terjadi 

hambatan pada ramp door. 

Pengoperasian Kesalahan dalam prosedur 

pengoperasian ramp door, 

menyebabkan ramp door 

tidak bergerak sesuai jalur 

yang seharusnya. 

Prosedur pengoperasian 

ramp door dilakukan dengan 

benar, ramp door bergerak 

sesuai jalur yang seharusnya. 

  

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kondisi aktual menunjukkan adanya 

penyimpangan dari prosedur kerja yang benar dan terstandar, yang menyebabkan 

berbagai masalah pada proses penurunan ramp door. Sedangkan kondisi yang 

diharapkan adalah situasi di mana prosedur kerja dijalankan dengan baik, 

sehingga proses penurunan ramp door dapat berjalan lancar, aman, dan tidak 

menimbulkan kerusakan pada peralatan. 
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B. ANALISIS DATA 

1.          Mengapa prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya 

dijalankan?, hal ini disebabkan karena : 

1.        Terjadinya kerusakan Rampdoor pada saat akan melaksanakan 

bongkar/ muat ,penyebab dari masalah in: 

a. proses penurunan ramp door menggunakan wire yang 

digerakkan dengan winch mengalami masalah. Ramp door tidak 

turun dengan seimbang, yang membuat sisi kanan dan sisi kiri 

tidak bergerak turun secara bersamaan. Ketidakseimbangan ini 

menyebabkan kerusakan pada wire ramp door dan jika wire 

rusak atau putus maka proses bongkar muat akan terhambat 

bahkan terhenti 

b. kurangnya perawatan berkala pada sistem hidraulik dan 

komponen mekanis ramp door, sehingga terjadi keausan atau 

kerusakan yang menghambat pergerakan Ramp Door 

2.         ABK dek melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan prosedur 

untuk pengoprasian Ramp door dengan melakukan bypass pada sistem 

penguncian ramp door untuk memaksa penurunan ramp door. Tindakan 

ini dapat membahayakan keselamatan operasional kapal dan awak kapal 

karena sistem keamanan telah dilewati tanpa mempertimbangkan risiko 

yang mungkin terjadi, penyebab dari masalah ini dikarenakan  Officer 

On watch dan ABK Deck tidak mengikuti  prosedur pengoprasian 

Ramp Door sesuai  Ramp Door Operation Checklist , Roro Operation 

Checklist dan tidak ditinjaunya Risk Assesment sebelum pelaksanaan 

operasi bongkar / muat dan pengoprasian Rampdoor. 

 

2.           Faktor faktor penyebab terjadinya masalah prosedur kerja bongkar muat di 

atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan yaitu : 

1. Faktor Penyebab Manusia (Man) 

Analisis faktor penyebab manusia adalah analisis sebab- akibat terhadap 

unsur manusia yang mempunyai kontribusi timbulnya masalah prosedur 

kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan. Berikut 

ini adalah uraian hasil analisis akar penyebab masalah dari faktor manusia.  
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a. Delay dalam proses bongkar muatan karena kerusakan pada 

ramp door 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal yang tidak sepenuhnya 

dijalankan menyebabkan berbagai masalah, termasuk penundaan proses 

bongkar muatan. Salah satu faktor utama adalah kerusakan pada ramp 

door, yang menghambat proses bongkar muatan. Kerusakan ini 

menyebabkan ketidakmampuan untuk membuka atau menutup pintu 

dengan lancar, sehingga muatan tidak dapat diakses atau dikeluarkan 

dengan cepat dan efisien mengakibatkan penundaan dalam proses 

bongkar muat. 

Selain menyebabkan penundaan, kerusakan pada ramp door juga 

mengganggu keselamatan dan keamanan selama proses bongkar muat. 

Prosedur kerja bongkar muat yang tidak dijalankan sepenuhnya 

memperparah dampak dari kerusakan ramp door, meningkatkan risiko 

keselamatan dan menurunkan efisiensi operasional. Ketidakpatuhan 

terhadap prosedur pengamanan dan persiapan operasi, seperti tidak 

melakukan inspeksi kondisi ramp door sebelum operasi, dapat 

memperburuk situasi. Prosedur pengoperasian ramp door yang tidak 

diikuti dengan tepat, seperti tidak mengikuti urutan pengoperasian yang 

benar menyebabkan kerusakan lebih lanjut pada mekanisme dan 

komponen ramp door. Contohnya, penguncian yang tidak sempurna 

menyebabkan benturan berlebihan saat pintu bergerak, memperparah 

kerusakan pada engsel dan segel. Kurangnya pemeliharaan dan 

perbaikan rutin membuat kondisi ramp door semakin memburuk, 

hingga mencapai titik kegagalan total yang menghambat proses bongkar 

muat. Selain itu, ketidakpatuhan terhadap prosedur dokumentasi dan 

pelaporan kerusakan ramp door menyebabkan keterlambatan dalam 

melakukan perbaikan dan penggantian komponen yang rusak, yang 

pada akhirnya memperparah kerusakan dan menghambat kegiatan 

bongkar muat. 

b. ABK dek kurang cermat dalam mengecek kondisi ramp door 

Terjadinya masalah delay dalam proses bongkar muatan karena 

kerusakan pada ramp door disebabkan oleh ketidakcermatan ABK dek 
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dalam mengecek kondisi ramp door, yang terkait dengan tidak 

sepenuhnya penerapan prosedur kerja bongkar muat di atas kapal. 

ABK dek tidak cermat dalam melakukan pemeriksaan kondisi 

ramp door sebelum proses bongkar muatan dimulai, kerusakan pada 

ramp door tidak terdeteksi atau diabaikan. Hal ini mengakibatkan 

masalah yang tidak terduga saat proses bongkar muatan berlangsung, 

seperti penundaan atau kegagalan dalam membuka atau menutup ramp 

door secara efisien. 

Tidak sepenuhnya penerapan prosedur kerja bongkar muat 

berkontribusi pada masalah tersebut. ABK dek tidak menjalankan 

prosedur dengan tepat, seperti melakukan pemeriksaan rutin atau 

memastikan perawatan yang memadai pada ramp door, maka 

kerusakan pada ramp door terlewatkan. Hal ini berpotensi 

mengakibatkan gangguan atau masalah yang menghambat proses 

bongkar muatan. 

Tabel 3. 2 Pemeriksaan Kondisi Ramp Door 

 

Komponen 

Ramp Door 

Kondisi Pemeriksaan 

yang Kurang atau 

Ketidakcermatan 

Dampak pada Proses 

Bongkar Muatan 

Wire Ramp 

Door 

Tidak diperiksa 

keausan atau kerusakan 

sebelum operasi. 

Wire rusak saat operasi, 

menyebabkan penundaan 

atau penghentian bongkar 

muat. 

Sistem 

Hidrolik 

Kurangnya pengecekan 

rutin pada tekanan dan 

kebocoran. 

Sistem hidrolik gagal 

berfungsi, ramp door tidak 

bisa dibuka atau ditutup 

dengan efisien. 

Engsel dan 

Bantalan 

Tidak diperiksa untuk 

keausan atau pelumasan 

yang memadai. 

Engsel atau bantalan rusak, 

menyebabkan ramp door 

tidak rata atau sulit 

digerakkan. 
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Prosedur 

Penguncian 

Tidak memastikan 

penguncian ramp door 

yang benar setelah 

digunakan. 

Ramp door bergeser, 

menyebabkan kesulitan atau 

kegagalan saat operasi 

berikutnya. 

Pemeriksaan 

Rutin 

Kurangnya pengecekan 

rutin keseluruhan 

komponen ramp door. 

Kerusakan kecil tidak 

terdeteksi, berkembang 

menjadi masalah besar 

selama operasi. 

Perawatan 

Berkala 

Tidak melakukan 

perawatan berkala pada 

semua bagian mekanis. 

Keausan komponen tidak 

terdeteksi, meningkatkan 

risiko kegagalan selama 

bongkar muat. 

Kesalahan 

Operasional 

Tidak mengikuti 

prosedur pengoperasian 

yang benar. 

Kesalahan operasional 

menyebabkan kerusakan 

atau malfungsi ramp door. 

 

 

 

2. Faktor Peralatan (Machine) 

Analsis faktor penyebab machine adalah analisis sebab- akibat terhadap 

unsur machine yang mempunyai kontribusi timbulnya masalah prosedur kerja 

bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan. Berikut ini adalah 

uraian hasil analisis akar penyebab masalah dari faktor machine. 

a. Sistem hidraulik tidak memiliki daya tekan yang cukup untuk 

menggerakkan ramp door 

Prosedur kerja bongkar muat tidak dijalankan sepenuhnya, aspek-

aspek penting seperti pemeriksaan dan pemeliharaan rutin pada sistem 

hidraulik terabaikan. Sistem hidraulik yang tidak memiliki daya tekan 

yang cukup menghambat proses penggerakan ramp door. Hal ini terjadi 

karena kebocoran pada sistem hidraulik, komponen yang aus atau rusak, 

atau gangguan lainnya yang mempengaruhi kinerja hidraulik. Ketika 

daya tekan tidak mencukupi, ramp door tidak dapat dibuka atau ditutup 

dengan lancar, dan bahkan tetap dalam posisi yang tidak diinginkan. 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal yang tidak dijalankan 
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sepenuhnya berkontribusi pada masalah ketidakcukupan daya tekan pada 

sistem hidraulik untuk menggerakkan ramp door. Prosedur pemeriksaan 

dan pemeliharaan rutin pada sistem hidraulik diabaikan, komponen 

penting seperti pompa hidraulik, katup, silinder, dan selang mengalami 

kerusakan dan penurunan kinerja. Akibatnya, terjadi penurunan tekanan 

dalam menghasilkan daya tekan yang dibutuhkan untuk menggerakkan 

ramp door. Kesalahan dalam prosedur pengisian ulang fluida hidraulik, 

seperti tidak melakukan pengisian dengan benar, dapat menyebabkan 

ketidakcukupan jumlah fluida. Fluida yang tidak mencukupi mengurangi 

efisiensi sistem hidraulik dan menurunkan daya tekan yang dihasilkan. 

Selain itu, ketidakpatuhan terhadap prosedur penggantian 

komponen yang aus atau rusak menyebabkan komponen tersebut terus 

digunakan melampaui batas usia pakainya. Contohnya, seal atau gasket 

yang aus menyebabkan kebocoran fluida, yang mengurangi daya tekan 

yang dihasilkan. Pengabaian prosedur dokumentasi dan pelaporan 

masalah pada sistem hidraulik juga menyebabkan keterlambatan dalam 

melakukan perbaikan yang tepat, memperparah penurunan kinerja sistem 

dan memperburuk masalah ketidakcukupan daya tekan. Semua faktor ini 

bersama-sama memperburuk kondisi sistem hidraulik, menghambat 

proses bongkar muat, dan meningkatkan risiko kerusakan lebih lanjut. 

b. Inspeksi dan pemeriksaan secara berkala kurang maksimal 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya 

dijalankan ketika inspeksi dan pemeriksaan berkala pada sistem hidraulik 

tidak dilakukan secara kurang teliti, maka masalah pada sistem hidraulik 

sering terlewatkan. Proses bongkar muat yang cepat atau tekanan waktu 

yang tinggi sering kali menyebabkan pemeriksaan yang kurang 

mendalam, sehingga sistem hidraulik tidak mampu menggerakkan ramp 

door dengan daya tekan yang cukup. Dalam jangka waktu yang panjang, 

masalah-masalah pada sistem hidraulik dapat berkembang tanpa 

diketahui, menyebabkan kerusakan dan penurunan kinerja yang parah. 

 Selain itu, prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak 

sepenuhnya dijalankan dalam penjadwalan dan pelaksanaan inspeksi 

berkala yang tepat menyebabkan interval waktu yang terlalu lama antara 
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inspeksi. Hal ini memungkinkan masalah-masalah pada sistem hidraulik 

berkembang dan memburuk tanpa diketahui. Ketika akhirnya dilakukan 

inspeksi, kerusakan dan penurunan kinerja sering sudah terlalu parah, 

membuat perbaikan lebih sulit dan memakan waktu. Prosedur 

dokumentasi dan pelaporan hasil inspeksi yang tidak diikuti dengan 

benar juga menyebabkan masalah yang teridentifikasi tidak 

ditindaklanjuti dengan tepat, memperburuk kondisi sistem hidraulik 

dan mengganggu operasi bongkar muat. Tekanan waktu atau tuntutan 

produktivitas yang tinggi sering mendorong personel untuk melakukan 

inspeksi dengan tergesa-gesa dan tidak menyeluruh, sehingga masalah 

kecil yang tidak segera diatasi dapat berkembang menjadi masalah besar 

yang mempengaruhi daya tekan sistem. operasi bongkar muat. Tekanan 

waktu atau tuntutan produktivitas yang tinggi sering mendorong personel 

untuk melakukan inspeksi dengan tergesa-gesa dan tidak menyeluruh, 

sehingga masalah kecil yang tidak segera diatasi dapat berkembang 

menjadi masalah besar yang mempengaruhi daya tekan sistem.  

3. Faktor Prosedur (Method) 

Analsis faktor penyebab method adalah analisis sebab- akibat terhadap 

unsur method yang mempunyai kontribusi timbulnya masalah prosedur kerja 

bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan. Berikut ini adalah 

uraian hasil analisis akar penyebab masalah dari faktor method. 

a. Bongkar muatan berjalan kurang lancar 

Prosedur kerja bongkar muat yang tidak dijalankan sepenuhnya di 

atas kapal menimbulkan berbagai masalah. Salah satu masalah utama 

adalah penentuan urutan bongkar muat yang kurang tepat, yang 

menyebabkan kesulitan dalam mengakses dan memindahkan muatan. 

Ketika urutan pemuatan dan pembongkaran muatan tidak direncanakan 

dengan cermat, terutama untuk muatan yang berada di bagian dalam atau 

bawah, akses ke muatan menjadi sulit. Hal ini memaksa perpindahan 

muatan dilakukan secara tidak efisien, memakan waktu dan tenaga lebih 

banyak, serta menghambat proses peletakan muatan dengan baik dan 

efisien. 

Kurangnya perawatan dan inspeksi rutin pada peralatan bongkar 
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muat juga berkontribusi pada kinerja yang kurang optimal. Ketika 

peralatan tidak diperiksa dan dirawat secara rutin, kerusakan atau 

penurunan kinerja tidak terdeteksi secara dini, sehingga menghambat 

kelancaran proses bongkar muat. Kondisi ini semakin diperburuk oleh 

kurangnya koordinasi yang baik antara ABK dek kapal, operator bongkar 

muat, dan pihak terkait lainnya. Komunikasi yang tidak jelas dan 

pemahaman yang tidak sama mengenai prosedur kerja bongkar muat 

dapat menyebabkan kesalahan atau kebingungan, yang pada akhirnya 

mengganggu alur bongkar muat dan mengakibatkan keterlambatan atau 

ketidaklancaran dalam proses tersebut. 

Selain masalah-masalah tersebut, prosedur kerja bongkar muat 

yang tidak dijalankan sepenuhnya di atas kapal juga menimbulkan 

masalah teknis lainnya yang menghambat kelancaran proses bongkar 

muat. Koordinasi dan komunikasi yang tidak efektif antara berbagai 

pihak yang terlibat, seperti ABK dek kapal dan operator bongkar muat, 

sering kali menjadi sumber utama masalah. Ketika komunikasi tidak 

jelas atau pemahaman mengenai prosedur kerja berbeda, kesalahan 

dalam pelaksanaan prosedur terjadi. Hal ini tidak hanya mengganggu alur 

bongkar muat tetapi juga dapat menyebabkan keterlambatan, 

mempengaruhi efisiensi operasional secara keseluruhan. 

b. Kurangnya ketelitian dalam mematuhi prosedur kerja 

Kurangnya pemahaman atau kesadaran akan pentingnya prosedur 

kerja yang tepat juga menyebabkan ketidaklancaran dalam bongkar muat, 

karena prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak dijalankan 

sepenuhnya. ABK dek kapal kurang memahami atau mengabaikan 

pentingnya mematuhi prosedur kerja yang telah ditetapkan, sehingga 

mereka melakukan tindakan yang tidak sesuai dan melewatkan langkah-

langkah penting. Hal ini tidak hanya mengganggu proses bongkar muatan 

tetapi juga menyebabkan keterlambatan, kerusakan pada muatan, dan 

bahkan risiko kecelakaan. Kurangnya pemahaman ini sering kali 

berakibat fatal, mengakibatkan masalah yang lebih besar di kemudian 

hari. 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal yang tidak dijalankan 
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sepenuhnya menyebabkan berbagai masalah teknis yang mengganggu 

kelancaran dan keamanan proses bongkar muat. Salah satunya adalah 

penentuan urutan bongkar muat yang kurang tepat. Ketika urutan tersebut 

tidak direncanakan dengan baik, muatan yang seharusnya dibongkar 

terlebih dahulu justru terletak di bawah tumpukan muatan lain, 

menyebabkan kesulitan bagi ABK dek untuk menjangkau dan 

memindahkan muatan tersebut. Hal ini memperlambat proses bongkar 

muat secara keseluruhan dan dapat mengancam stabilitas kapal, terutama 

saat cuaca buruk dan kondisi laut yang tidak tenang. Selain itu, 

kurangnya koordinasi dan komunikasi yang jelas antara berbagai pihak 

yang terlibat, seperti ABK dek kapal, operator bongkar muat, dan pihak 

terkait lainnya, menyebabkan miskomunikasi dan pemahaman yang 

berbeda mengenai prosedur kerja. Akibatnya, sering terjadi kesalahan 

dalam eksekusi, seperti salah memindahkan muatan, menggunakan 

peralatan yang tidak tepat, dan melanggar prosedur keselamatan, yang 

semuanya mengganggu alur bongkar muat dan menyebabkan 

ketidaklancaran dalam proses tersebut. 

4. Faktor Material (Material) 

Analisis faktor penyebab material adalah analisis sebab- akibat terhadap 

unsur material yang mempunyai kontribusi timbulnya masalah prosedur kerja 

bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya. Berikut ini adalah uraian hasil 

analisis akar penyebab masalah dari faktor material. 

a. Sistem hidraulik mengalami penurunan kinerja 

Sistem hidraulik yang mengalami penurunan kinerja terjadi ketika 

prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak dijalankan sepenuhnya. 

Tidak sepenuhnya penerapan prosedur berdampak negatif pada kinerja 

sistem hidraulik yang digunakan dalam proses bongkar muat. Ketika 

prosedur kerja bongkar muat tidak dijalankan dengan baik, beberapa 

masalah mempengaruhi kinerja sistem hidraulik. Salah satu penyebab 

utama adalah kurangnya perawatan dan pemeliharaan rutin pada sistem 

hidraulik. Tidak dilakukan inspeksi, pembersihan, dan pelumasan secara 

teratur, komponen hidraulik mengalami keausan atau kerusakan, 

sehingga mengurangi kinerja sistem ramp door secara keseluruhan. 
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Selain itu, kurangnya pemantauan terhadap tekanan, suhu, atau volume 

minyak hidraulik yang optimal menyebabkan penurunan kinerja sistem 

hidraulik. ABK dek kapal kurang mematuhi prosedur kerja yang 

berkaitan dengan sistem hidraulik, seperti penggunaan yang tidak tepat 

atau kelebihan beban pada sistem, yang mempercepat penurunan kinerja 

sistem hidraulik.  

Tindakan yang tidak sesuai dengan prosedur menyebabkan 

kelelahan atau kerusakan pada komponen hidraulik, sehingga 

mengurangi kemampuan sistem untuk menghasilkan daya tekan yang 

diperlukan dalam proses bongkar muat. 

Salah satu aspek teknis penting yang terkait dengan penurunan 

kinerja sistem hidraulik akibat prosedur kerja bongkar muat di atas kapal 

tidak sepenuhnya dijalankan adalah masalah tekanan fluida hidraulik. 

Ketidakpatuhan terhadap prosedur pemantauan dan penyetelan tekanan 

fluida hidraulik menyebabkan terjadinya tekanan yang tidak sesuai 

dengan spesifikasi desain sistem. Tekanan terlalu rendah  membuat  

daya  tekan  yang  dihasilkan  tidak mencukupi untuk 

menggerakkan ramp door. 

b. Kurangnya pemeliharaan yang tepat 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya 

dijalankan menyebabkan berbagai masalah terkait pemeliharaan sistem 

hidraulik. Terjadinya masalah sistem hidraulik yang mengalami 

penurunan kinerja disebabkan oleh kurangnya pemeliharaan yang tepat, 

yang terkait dengan tidak sepenuhnya dijalankannya prosedur kerja 

bongkar muat di atas kapal.  

Ketika prosedur ini tidak dilaksanakan dengan baik, sering kali 

kurangnya  perhatian diberikan pada pemeliharaan rutin sistem hidraulik. 

Hal ini mengakibatkan penurunan kinerja sistem secara bertahap. 

Contohnyanya, penggunaan minyak hidraulik yang kotor dantidak 

memadai, kurangnya pelumasan pada komponen yang bergerak, dan 

ketidakseimbangan tekanan hidraulik yang menyebabkan kegagalan 

fungsi sistem. Sistem hidraulik tidak mendapatkan perawatan yang 

memadai, komponen-komponennya dapat mengalami keausan, kerusakan 
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dan kegagalan yang menyebabkan penurunan kinerja. 

Kurangnya pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 

pemeliharaan yang tepat juga berkontribusi terhadap penurunan kinerja 

sistem hidraulik. ABK mesin kapal kadang-kadang kurang 

memprioritaskan pemeliharaan dan tidak memahami prosedur yang tepat, 

sehingga mereka mengabaikan langkah-langkah penting dalam merawat 

sistem hidraulik. Hal ini berpotensi menyebabkan masalah yang lebih 

serius dalam jangka panjang dan menghambat proses bongkar muat yang 

efisien. Ketidakcukupan perawatan pada sistem hidraulik mengakibatkan 

gangguan operasional yang tidak terduga, seperti penurunan daya tekan 

pada ramp door dan kegagalan total sistem selama proses bongkar muat. 

Salah satu aspek teknis yang paling terdampak akibat tidak 

sepenuhnya dijalankannya prosedur kerja bongkar muat di atas kapal 

adalah masalah terkait kebocoran dan kerusakan pada komponen-

komponen hidraulik. Pemeliharaan rutin tidak dilakukan secara teratur, 

komponen- komponen seperti selang, katup, atau silinder mengalami 

keausan. Kebocoran fluida hidraulik dan kegagalan komponen ini 

mempengaruhi integritas sistem secara keseluruhan, mengganggu kinerja 

bongkar muat dan menyebabkan potensi kerusakan lebih lanjut pada 

kapal dan muatan. 

c. Pelaksanaan perawatan sering terlambat 

rosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya 

dijalankan, dan keterlambatan perawatan sering kali disebabkan oleh 

kurangnya pemeliharaan yang terjadwal dan kurangnya perhatian 

terhadap kondisi lingkungan operasional. Hal ini menyebabkan peralatan 

bongkar muat seperti sistem hidraulik dan ramp door menjadi rentan 

terhadap kerusakan. Kondisi lingkungan yang tidak mendukung, seperti 

cuaca ekstrem atau lokasi yang sulit dijangkau, sering membuat jadwal 

perawatan menjadi tertunda.  

Kondisi ini memperburuk keterlambatan dalam pelaksanaan 

perawatan. Sering kali, suku cadang penting dan peralatan perbaikan 

tidak tersedia di lokasi pelabuhan, sehingga perawatan terpaksa ditunda. 

Keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih juga menjadi faktor 
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yang signifikan. Kru kapal atau teknisi di pelabuhan kurang memiliki 

waktu yang cukup untuk melaksanakan perawatan yang diperlukan. Hal 

ini menyebabkan peralatan yang seharusnya diperbaiki dan diganti 

menjadi tidak terawat dengan baik, yang pada gilirannya mempengaruhi 

kinerja peralatan bongkar muat. Dengan demikian, prosedur kerja 

bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan, dan kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung memperparah situasi, menyebabkan 

peralatan menjadi lebih rentan terhadap kegagalan. 

Selain itu, pengaruh kondisi lingkungan yang tidak stabil turut 

memperburuk masalah dalam pelaksanaan perawatan. Prosedur kerja 

bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan, dan faktor 

lingkungan seperti suhu ekstrem, kelembapan tinggi, dan kontaminasi 

oleh garam laut mempercepat kerusakan pada komponen peralatan. 

Kelembapan tinggi dan garam laut menyebabkan korosi pada komponen 

logam, mengurangi masa pakai dan kinerja peralatan. Kondisi ini 

memerlukan perawatan lebih intensif dan teratur, yang sering kali tidak 

dapat dilakukan karena keterbatasan waktu dan sumber daya. Kurangnya 

pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya perawatan yang tepat juga 

berperan dalam masalah ini. ABK dek mengabaikan langkah-langkah 

penting dalam perawatan rutin, seperti pelumasan dan penggantian suku 

cadang, mengingat tekanan waktu dan prioritas operasi. Oleh karena itu, 

prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan, 

dan kondisi lingkungan yang keras serta keterbatasan sumber daya 

semakin memperburuk masalah perawatan, meningkatkan risiko 

kegagalan peralatan selama proses bongkar muat. 

d. Sistem pengendalian dan proses pengiriman suku cadang yang 

lemah 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya 

dijalankan karena adanya kelemahan dalam sistem pengendalian suku 

cadang. Hal ini mencakup ketidakefektifan dalam manajemen persediaan 

dan distribusi suku cadang yang kritis. Sering kali, kapal mengalami 

kekurangan suku cadang penting yang diperlukan untuk perawatan dan 

perbaikan peralatan bongkar muat, seperti komponen  hidraulik,  katup,  
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dan  segel.  Keterlambatan pengiriman suku cadang dari gudang pusat 

atau pemasok eksternal membuat kapal harus menunda perawatan atau 

perbaikan yang mendesak, menghambat kelancaran bongkar muat. 

Kondisi ini diperparah oleh proses pengendalian persediaan yang tidak 

terintegrasi dengan baik, sehingga suku cadang yang diperlukan tidak 

tersedia tepat waktu, mengakibatkan peralatan tetap beroperasi dalam 

kondisi suboptimal. 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya 

dijalankan karena sistem pengendalian dan proses pengiriman suku 

cadang yang lemah juga menghambat koordinasi dan komunikasi antara 

kapal dan penyedia suku cadang. Proses pengiriman yang lambat dan 

tidak terorganisir sering kali disebabkan oleh kurangnya sistem informasi 

yang memadai untuk melacak permintaan dan status pengiriman suku 

cadang. Akibatnya, kapal sering kali tidak tahu kapan suku cadang akan 

tiba, menyebabkan penundaan yang tidak perlu dalam jadwal perawatan. 

Kesalahan dalam perencanaan dan pengelolaan logistik ini membuat kru 

kapal harus menunggu lebih lama untuk mendapatkan suku cadang yang 

diperlukan, memperpanjang periode downtime peralatan bongkar muat. 

Selain itu, komunikasi yang kurang efektif antara ABK, pelabuhan, dan 

penyedia suku cadang meningkatkan risiko kesalahan dalam pemesanan 

dan pengiriman suku cadang, sehingga prosedur kerja bongkar muat di 

atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan dengan lancar. 

Selain itu, prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak 

sepenuhnya dijalankan karena adanya kelemahan dalam pemeliharaan 

dan perbaikan suku cadang yang sudah ada. Sistem pengendalian yang 

lemah tidak hanya menyebabkan keterlambatan pengiriman suku cadang 

tetapi juga mengabaikan pentingnya pemeliharaan berkala dan perbaikan 

suku cadang yang sudah ada. Prosedur perawatan yang kurang disiplin, 

seperti tidak melakukan pengujian kualitas dan penggantian suku cadang 

yang aus, memperburuk kondisi peralatan bongkar muat. Pengendalian 

persediaan yang buruk menyebabkan suku cadang yang rusak atau aus 

tetap digunakan, mempercepat kerusakan peralatan dan meningkatkan 

risiko kegagalan saat bongkar muat. Ketidakmampuan untuk melakukan 
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perbaikan dan penggantian suku cadang tepat waktu berakibat pada 

kerusakan yang lebih parah, yang membuat prosedur kerja bongkar muat 

di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan, mengganggu kelancaran 

operasi dan meningkatkan risiko kecelakaan atau kerusakan muatan. 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan hasil analisis data peneliti telah memperoleh akar penyebab 

prosedur kerja bongkar muat di atas kapal tidak sepenuhnya dijalankan, berikut ini 

adalah pemecahanan masalahnya : 

1. Faktor Penyebab Man 

Pemecahan masalah pada faktor Man adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi 

Salah satu langkah penting dalam meningkatkan komunikasi dan 

kolaborasi untuk memastikan prosedur kerja bongkar muat di atas kapal 

sepenuhnya dijalankan adalah implementasi sistem pelaporan dan 

dokumentasi yang terstruktur. Sistem ini harus memungkinkan ABK dek 

untuk melaporkan kondisi ramp door secara rutin dan segera melaporkan 

setiap kerusakan atau masalah yang terdeteksi. Laporan tersebut harus 

disampaikan kepada pihak manajemen yang bertanggung jawab untuk 

memantau kondisi peralatan dan mengatur perbaikan dan penggantian 

komponen yang rusak. Komunikasi dua arah ini memungkinkan 

kolaborasi yang lebih baik dalam memastikan pemeliharaan dan 

perbaikan ramp door yang tepat waktu, sehingga mengurangi risiko 

penundaan proses bongkar muat. Selain itu, dokumentasi yang akurat dan 

terperinci mengenai kondisi ramp door, pekerjaan pemeliharaan, dan 

setiap masalah yang terjadi akan memfasilitasi analisis dan tindakan 

perbaikan yang lebih efektif. 

Untuk meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antar awak kapal, 

perlu dibentuk tim kerja yang terdiri dari ABK dek dan perwira lainnya 

yang terlibat dalam proses bongkar muat. Tim kerja ini harus 

mengadakan pertemuan rutin untuk membahas kondisi ramp door, 

masalah yang terjadi, dan tindakan yang diperlukan. Dalam pertemuan 
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ini, setiap anggota tim dapat berkontribusi dengan pengetahuan dan 

pengalaman sehingga memungkinkan kolaborasi yang lebih baik dalam 

mengidentifikasi penyebab masalah dan mengembangkan solusi yang 

efektif. Selain itu, tim kerja ini juga dapat bertanggung jawab untuk 

mengembangkan dan mengkomunikasikan prosedur yang jelas dan 

terperinci untuk pengoperasian, pemeriksaan, dan pemeliharaan ramp 

door, sehingga memastikan bahwa semua awak kapal memahami dan 

mengikuti prosedur yang benar. 

Aspek penting lainnya adalah mengimplementasikan sistem 

manajemen pemeliharaan yang terintegrasi, yang melibatkan kolaborasi 

antara awak kapal, teknisi, dan pihak manajemen.  

b. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian kualitas 

Untuk melaksanakan pengawasan dan pengendalian kualitas dalam 

rangka memastikan prosedur kerja bongkar muat di atas kapal 

sepenuhnya dijalankan, perlu dilakukan implementasi sistem inspeksi 

yang ketat. Sistem ini harus mencakup inspeksi rutin terhadap kondisi 

ramp door dan komponen-komponennya, seperti wire, sistem hidrolik, 

engsel, dan bantalan. Inspeksi harus dilakukan sebelum, selama, dan 

setelah proses bongkar muat oleh tim inspeksi yang terdiri dari perwira 

dek dan ABK dek yang berkompeten. Tim inspeksi harus menggunakan 

prosedur inspeksi untuk memastikan evaluasi yang konsisten dan 

menyeluruh. 

Selanjutnya, perlu dibentuk tim pengawasan khusus yang 

bertanggung jawab untuk memantau kepatuhan terhadap prosedur 

operasi, pemeliharaan, dan dokumentasi yang terkait dengan ramp door. 

Tim ini harus terdiri dari perwira senior dan ABK dek yang 

berpengalaman, serta memiliki wewenang untuk melakukan investigasi 

dan mengambil tindakan korektif jika ditemukan penyimpangan dari 

prosedur yang ditetapkan. Tim pengawasan harus melakukan tinjauan 

berkala terhadap catatan pemeliharaan, laporan kerusakan, dan 

dokumentasi lainnya untuk memastikan bahwa semua kegiatan dilakukan 

sesuai dengan prosedur yang benar dan terdokumentasi dengan baik. 

Temuan tim pengawasan harus dikomunikasikan kepada seluruh awak 
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kapal dan pihak manajemen, serta diikuti dengan tindakan perbaikan 

yang tepat untuk mengatasi setiap ketidaksesuaian atau masalah yang 

teridentifikasi. 

Untuk mendukung pengawasan dan pengendalian kualitas, perlu 

diterapkan sistem manajemen mutu yang terintegrasi dan terstruktur.  

Sistem ini harus mencakup prosedur yang jelas dan terperinci untuk 

setiap aspek proses bongkar muat, termasuk pengoperasian, pemeriksaan, 

pemeliharaan, dan dokumentasi ramp door. Prosedur harus 

dikembangkan dengan melibatkan masukan dari berbagai pihak, seperti 

perwira dek dan pihak manajemen, untuk memastikan bahwa semua 

persyaratan dan best practices dipertimbangkan. Selain itu, sistem 

manajemen mutu juga harus mencakup mekanisme untuk tinjauan 

berkala dan penyempurnaan prosedur berdasarkan umpan balik dari 

proses pengawasan dan pengendalian kualitas yang dilakukan. Penerapan 

sistem manajemen mutu yang efektif akan membantu dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah secara proaktif, serta 

meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan kualitas proses bongkar muat 

secara keseluruhan. 

2. Faktor Penyebab Machine 

                 Pemecahan masalah dari akar masalah pada faktor Machine adalah       

sebagai berikut: 

a. Penjadwalan dan pengawasan 

Salah satu pemecahan yang dapat dilakukan untuk memastikan 

prosedur kerja bongkar muat di atas kapal sepenuhnya dijalankan adalah 

dengan menyusun penjadwalan inspeksi dan pemeliharaan sistem 

hidraulik yang lebih terstruktur dan terencana. Penjadwalan perlu disusun 

secara terperinci dengan mempertimbangkan siklus kegiatan bongkar 

muat, jam operasi sistem hidraulik, serta umur pakai komponen kritis. 

Interval antar inspeksi dapat ditetapkan berdasarkan jam operasi 

contohnya setiap 500 jam kerja untuk inspeksi rutin dan setiap 1000 jam 

kerja untuk overhaul. Dengan demikian masalah dapat terdeteksi lebih 

dini dan tindakan perbaikan dapat dilakukan tepat waktu sebelum 
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berimbas pada kinerja sistem. 

untuk memastikan penjadwalan inspeksi dan pemeliharaan 

terealisasi sesuai rencana, perlu ditetapkan sistem pengawasan yang baik. 

Conohnya dengan mencatat secara detail jam operasi sistem hidraulik 

dan menuangkannya kedalam checklist. Ketika mencapai ambang batas 

waktu inspeksi, checklist akan mengingatkan petugas untuk segera 

melakukan pemeriksaan. Hasil inspeksi juga diwajibkan dilaporkan di 

sistem dokumentasi perusahaan sehingga tren kerusakan dapat dipantau 

dan diantisipasi lebih awal. Jika ditemukan masalah kritikal yang 

berpotensi mengganggu operasi, perbaikan harus segera dilakukan dan 

dilaporkan kepada manajemen. 

Selain penjadwalan dan pencatatan, perlu ditetapkan prosedur kerja 

operasional yang jelas dan ditandatangani semua petugas terkait. Petugas 

bertanggungjawab atas setiap inspeksi harus mencantumkan hasil 

temuannya di format laporan standard. Jika ada masalah yang 

terlewatkan, pihak manajemen dapat melacak yang 

bertanggungjawab atas kelalaian tersebut. Sistem pengawasan yang baik 

diharapkan dapat mendorong kedisiplinan dalam melaksanakan prosedur 

inspeksi dan memelihara sistem agar selalu berada dalam kondisi prima 

untuk mendukung keselamatan dan kelancaran operasi bongkar muat. 

c. Standar inspeksi yang tepat 

Untuk memastikan inspeksi pada sistem hidraulik dilakukan 

dengan tepat, perlu ditetapkan standar inspeksi yang rinci dan spesifik. 

Standar inspeksi perlu mencantumkan kriteria yang jelas untuk setiap 

komponen kritikal seperti pompa hidraulik, selang, katup pengalih arus, 

silinder, dan lain-lain. Kriteria dapat berupa ambang batas kerusakan, 

gejala yang diindikasikan seperti bocor atau keretakan, maupun ukuran 

yang tidak sesuai seperti getaran berlebihan. Standar ini berguna untuk 

mencegah interpretasi subjektif saat pemeriksaan lapangan. 

Standar inspeksi perlu melengkapi dengan prosedur pelaksanaan 

yang jelas, contohnya tahapan dan teknik pengecekan, alat bantu dan 

peralatan ukur yang digunakan, serta dokumentasi hasil. Demikian pula 
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prosedur pengecekan katup harus menggunakan alat pengukur tekanan 

tertentu. Dengan standar ini, hasil inspeksi dapat lebih akurat dan 

konsisten untuk mendeteksi setiap gejala penyimpangan. 

Selain itu, standar inspeksi juga harus memuat ketentuan tindak 

lanjut atas hasil temuan. Contohnya, jika terdeteksi kerusakan ringan 

hanya perlu dicatat dan ditindaklanjuti pada inspeksi berikutnya, 

sedangkan kerusakan berat wajib segera dilakukan perbaikan. Standar ini 

penting untuk menentukan prioritas perbaikan dan mencegah 

penumpukan kerusakan. Dengan demikian, proses inspeksi akan terarah 

dan terukur sehingga mampu menjamin kelangsungan operasi sistem 

hidraulik secara aman. 

2. Faktor Penyebab Method 

Pemecahan masalah dari akar masalah pada faktor Method adalah 

sebagai berikut:. 

a. Meningkatkan kedisiplinan dalam melaksanakan prosedur kerja 

Untuk meningkatkan kedisiplinan dalam melaksanakan prosedur 

kerja bongkar muat di atas kapal sepenuhnya dijalankan, langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah menetapkan prosedur yang jelas, 

rinci, dan terperinci.  

Prosedur ini harus mencakup seluruh aspek proses bongkar muat, 

mulai dari persiapan, urutan pembongkaran, penanganan muatan, 

penggunaan peralatan, hingga prosedur keselamatan yang harus  

dipatuhi.  Prosedur  harus  dikembangkan  dengan melibatkan 

masukan dari berbagai pihak yang terlibat, seperti perwira dek, ABK dek, 

operator bongkar muat, dan pihak manajemen, untuk memastikan bahwa 

semua persyaratan dan praktik terbaik dipertimbangkan. 

Setelah prosedur ditetapkan, diperlukan penerapan yang ketat dan 

konsisten dari prosedur tersebut. Pihak manajemen harus menetapkan 

mekanisme pengawasan yang efektif untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prosedur. Hal ini dapat dilakukan dengan membentuk tim 

pengawas yang terdiri dari perwira senior dan ABK berpengalaman yang 

bertanggung jawab untuk memantau pelaksanaan prosedur selama proses 
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bongkar muat. Tim pengawas harus memiliki wewenang untuk 

menghentikan operasi jika terjadi penyimpangan dari prosedur dan 

melaporkan insiden tersebut kepada pihak manajemen untuk tindakan 

lebih lanjut. 

 

Selain itu, perlu diterapkan sistem reward dan punishment yang 

jelas untuk mendorong kedisiplinan dalam melaksanakan prosedur kerja. 

ABK dek yang menunjukkan kepatuhan dan kedisiplinan tinggi dalam 

mengikuti prosedur harus diberikan penghargaan, baik dalam bentuk 

insentif finansial atau non- finansial. Sebaliknya, ABK dek yang 

melanggar prosedur harus diberi sanksi yang sesuai, seperti peringatan, 

skorsing, atau bahkan pemecatan jika pelanggaran terjadi berulang kali 

atau menimbulkan konsekuensi yang serius. Sistem reward dan 

punishment ini harus dikomunikasikan dengan jelas kepada seluruh ABK 

dek dan diterapkan secara konsisten tanpa pandang bulu. Dengan 

demikian, budaya kedisiplinan dan kepatuhan terhadap prosedur kerja 

bongkar muat di atas kapal sepenuhnya dijalankan akan tertanam kuat 

dalam organisasi dan operasional kapal. 

b. Menyusun dan mengkomunikasikan standar operasional yang jelas 

dan terperinci 

Untuk memastikan prosedur kerja bongkar muat dijalankan 

sepenuhnya, perlu disusun standar operasional prosedur (SOP) yang 

terperinci dan jelas. SOP harus mencantumkan langkah-langkah kerja 

secara detail mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga penutupan 

kegiatan. SOP perlu merinci urutan bongkar muat berdasarkan jenis dan 

letak muatan di kapal. Hal ini akan memudahkan referensi pelaksanaan 

kerja. 

Selain itu, SOP juga harus mengatur bagan alur kerja, tanggung 

jawab setiap bagian, serta prosedur penanganan kondisi darurat. Aturan 

keselamatan mutlak diatur dan dipantau.  

SOP disosialisasikan ke seluruh pelaksana agar pemahaman 

menjadi seragam. Setelah itu, SOP dicetak dan didistribusikan ke bagian-
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bagian terkait. 

Manajemen memastikan SOP selalu sesuai perkembangan prosedur 

atau peralatan kerja agar tetap relevan. Pelaksana diberi sosialisasi ulang 

bila ada revisi SOP. Dengan SOP yang jelas, terperinci, dan selalu 

dikomunikasikan, diharapkan pelaksanaan bongkar muat di kapal dapat 

terlaksana dengan benar sesuai prosedur tanpa hambatan komunikasi. 

Prosedur Standar Operasional untuk Proses Bongkar Muat 

1) Tujuan: 

Menjamin proses bongkar muat berlangsung secara efektif, efisien, 

aman, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2) Ruang Lingkup: 

SOP ini berlaku untuk seluruh kegiatan bongkar muat barang di 

pelabuhan, meliputi persiapan, pelaksanaan, dan penutupan kegiatan. 

3) Definisi: 

a) Bongkar Muat 

Kegiatan memindahkan muatan dari kapal ke dermaga atau 

sebaliknya. 

b) Muatan 

Barang yang diangkut menggunakan kapal. 

c) Stivador 

Pekerja yang bertanggung jawab atas bongkar muat barang. 

4) Persiapan: 

a) Perencanaan: 

(1) Lakukan perencanaan detail tentang jenis dan jumlah 

muatan yang akan dibongkar atau dimuat. 

(2) Susun jadwal bongkar muat berdasarkan urutan prioritas 

dan letak muatan di kapal. 

(3) Koordinasikan dengan pihak kapal, pelabuhan, dan agen 

terkait mengenai jadwal dan teknis bongkar muat. 
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b) Persiapan Alat dan Personel: 

(1) Pastikan alat bongkar muat dalam kondisi baik dan siap 

digunakan. 

(2) Pastikan personel yang terlibat telah dilengkapi dengan Alat 

Pelindung Diri (APD) seperti helm, rompi, sarung tangan, 

dan sepatu keselamatan. 

(3) Lakukan briefing kepada seluruh personel mengenai 

prosedur kerja, keselamatan, dan tanggung jawab masing-

masing. 

5) Pelaksanaan: 

a) Pemeriksaan Awal: 

(1) Periksa kondisi fisik kapal dan muatan sebelum memulai 

bongkar muat. 

(2) Verifikasi dokumen muatan untuk memastikan kesesuaian 

jumlah dan jenis barang. 

b) Bongkar Muat Muatan: 

(1) Urutan Bongkar Muat: 

(a) Bongkar muatan yang berada di bagian atas terlebih 

dahulu untuk menghindari kerusakan muatan di 

bawahnya. 

(b) Bongkar muatan berdasarkan jenis dan tujuan 

pengiriman untuk memudahkan distribusi. 

c) Teknik Bongkar Muat: 

(a) Gunakan crane atau alat angkat lainnya untuk 

memindahkan muatan besar dan berat. 

(b) Gunakan forklift atau conveyor untuk memindahkan 

muatan kecil dan ringan. 

(c) Pastikan muatan diikat dan diposisikan dengan aman 

selama proses pemindahan. Keselamatan: 
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(d) Pastikan area kerja bebas dari hambatan dan bersih dari 

barang-barang yang tidak perlu. 

(e) Pastikan tidak ada personel yang berada di bawah muatan 

yang sedang diangkat. 

(f) Lakukan komunikasi yang baik antara operator alat dan 

personel di lapangan untuk menghindari kecelakaan. 

6) Penutupan: 

a) Pemeriksaan Akhir: 

(1) Periksa kembali kapal dan area bongkar muat untuk 

memastikan tidak ada muatan yang tertinggal atau rusak. 

(2) Pastikan semua alat bongkar muat telah dimatikan dan 

disimpan dengan benar. 

b) Pelaporan: 

(1) Buat laporan akhir mengenai jumlah muatan yang 

dibongkar atau dimuat, termasuk kondisi muatan. 

(2) Catat segala kejadian atau masalah yang terjadi selama 

proses bongkar muat untuk evaluasi lebih lanjut. 

7) Tindak Lanjut: 

a) Evaluasi: 

(1) Lakukan evaluasi terhadap proses bongkar muat yang telah 

dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan hal-hal yang 

perlu diperbaiki. 

(2) Adakan pertemuan evaluasi dengan seluruh personel yang 

terlibat untuk mendiskusikan hasil evaluasi dan langkah 

perbaikan. 

b) Pemeliharaan Alat: 

Jadwalkan pemeliharaan rutin untuk semua alat bongkar muat 

guna memastikan tetap dalam kondisi baik dan siap digunakan. 

8) Kesimpulan: 
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SOP ini harus dipatuhi oleh seluruh personel yang terlibat dalam 

proses bongkar muat untuk menjamin keamanan dan efisiensi kerja. 

Pelatihan dan sosialisasi rutin mengenai SOP ini harus dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman dan penerapannya di lapangan. 

3. Faktor Penyebab Material 

Pemecahan masalah dari akar masalah pada faktor Material adalah 

sebagai berikut: 

a. Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses pengiriman suku 

cadang komponen ramp door 

Dalam konteks melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses 

pengiriman suku cadang komponen ramp door, ada beberapa pemecahan 

yang dapat dilakukan dalam aspek teknik. Pertama, penting untuk 

meningkatkan sistem pengendalian persediaan dan distribusi suku 

cadang. Hal ini meliputi manajemen persediaan yang efektif, integrasi 

yang baik antara gudang pusat atau pemasok eksternal dengan kapal, 

serta memperbaiki sistem informasi untuk melacak permintaan dan status 

pengiriman suku cadang. Dengan meningkatkan sistem ini, kapal dapat 

memperoleh suku cadang yang diperlukan tepat waktu, menghindari 

keterlambatan dalam perawatan, sehingga prosedur kerja bongkar muat di 

atas kapal sepenuhnya dijalankan. 

Kedua, diperlukan langkah-langkah pemeliharaan dan perbaikan 

yang tepat terhadap suku cadang yang sudah ada. Dalam hal ini, penting 

untuk menerapkan prosedur perawatan yang disiplin, termasuk pengujian 

kualitas dan penggantian suku cadang yang aus. Dengan melakukan 

perawatan dan perbaikan yang tepat, kondisi peralatan bongkar muat 

seperti ramp door dapat ditingkatkan, mengurangi risiko kegagalan 

selama proses bongkar muat, sehingga prosedur kerja bongkar muat di 

atas kapal sepenuhnya dijalankan. 

Terakhir, penting untuk meningkatkan koordinasi dan komunikasi 

antara kapal, penyedia suku cadang, dan pelabuhan. Proses pengiriman 

suku cadang yang lambat dan tidak terorganisir perlu diperbaiki dengan 

memperbaiki sistem informasi yang memadai. Selain itu, komunikasi 
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yang efektif antara kapal, pelabuhan, dan penyedia suku cadang juga 

perlu ditingkatkan untuk mengurangi risiko kesalahan dalam pemesanan 

dan pengiriman suku cadang. Dengan meningkatkan koordinasi dan 

komunikasi, prosedur kerja bongkar muat di atas kapal dapat dijalankan 

dengan lebih lancar, memastikan prosedur kerja bongkar muat di atas 

kapal sepenuhnya dijalankan. 

Untuk membuat rencana pemeliharaan terjadwal yang efektif, 

langkah pertama adalah memastikan prosedur kerja bongkar muat di atas 

kapal sepenuhnya dijalankan. Pemeliharaan terjadwal harus mencakup 

inspeksi rutin, pembersihan, dan pelumasan sistem hidraulik. Inspeksi 

rutin harus dilakukan untuk memeriksa kondisi komponen hidraulik 

seperti selang, katup, dan silinder. Pembersihan dan pelumasan juga 

perlu dilakukan secara berkala untuk mencegah keausan dan kerusakan 

akibat kotoran dan partikel asing. Dengan prosedur kerja bongkar muat di 

atas kapal sepenuhnya dijalankan, kinerja sistem hidraulik dapat 

dipertahankan pada tingkat optimal, mengurangi risiko kegagalan selama 

operasi bongkar muat. 

Langkah selanjutnya dalam rencana pemeliharaan terjadwal adalah 

pemantauan dan penyetelan tekanan fluida hidraulik secara teratur, 

memastikan prosedur kerja bongkar muat di atas kapal sepenuhnya 

dijalankan.  

Pemantauan tekanan, suhu, dan volume minyak hidraulik yang 

optimal sangat penting untuk mencegah masalah seperti tekanan yang 

terlalu rendah atau terlalu tinggi, yang dapat menyebabkan keausan pada 

komponen hidraulik.  

Prosedur pemeliharaan seperti penggantian filter fluida hidraulik 

harus dilakukan sesuai jadwal untuk mencegah kontaminasi oleh partikel 

asing yang dapat mengurangi efisiensi sistem. Dengan menjalankan 

prosedur kerja bongkar muat di atas kapal secara sepenuhnya, potensi 

masalah teknis yang mengganggu kinerja hidraulik dapat 

diminimalkan. 

Terakhir, penting untuk mengimplementasikan sistem dokumentasi 

dan pelaporan yang efektif sebagai bagian dari rencana pemeliharaan 
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terjadwal, memastikan prosedur kerja bongkar muat di atas kapal 

sepenuhnya dijalankan. Dokumentasi hasil inspeksi dan perawatan harus 

dilakukan secara konsisten untuk mengidentifikasi masalah lebih awal 

dan memastikan tindak lanjut yang tepat. Selain itu, prosedur pengisian 

dan penggantian fluida hidraulik harus sesuai dengan standar operasional 

untuk menghindari kontaminasi dan kerusakan komponen. Dengan 

mematuhi prosedur kerja bongkar muat di atas kapal sepenuhnya, risiko 

gangguan operasional dan kerusakan lebih lanjut dapat diminimalkan, 

sehingga kinerja sistem hidraulik tetap optimal dan proses bongkar muat 

berjalan efisien. 

b. Membuat usulan tertulis kepada pihak manajemen untuk 

menerapkan sistem manajemen persediaan yang baik dan teratur 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal sepenuhnya dijalankan 

dengan menerapkan sistem manajemen persediaan suku cadang yang 

terintegrasi. Sistem informasi persediaan harus mampu mengelola data 

stok suku cadang secara terpusat dan terintegrasi antara darat dan kapal. 

Teknologi dan aplikasi pelacakan persediaan otomatis dapat 

memungkinkan pihak kapal untuk secara langsung mengecek 

ketersediaan dan mengajukan permintaan suku cadang secara online. 

Dengan demikian, pemesanan dan pengiriman suku cadang dapat 

dilakukan lebih cepat sesuai kebutuhan aktual, sehingga waktu downtime 

peralatan dapat diminimalisir. 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal sepenuhnya dijalankan 

dengan adanya perencanaan stok minimum yang tepat berdasarkan 

riwayat dan frekuensi pemakaian suku cadang. Analisis data historis 

pemakaian suku cadang kapal dapat merekomendasikan jenis dan jumlah 

suku cadang prioritas yang harus selalu tersedia. Selain itu, sistem 

pemesanan otomatis dapat memastikan stok minimum terpenuhi secara 

berkala. Dengan perencanaan stok yang matang, risiko kekurangan suku 

cadang dapat diminimalisir sehingga proses perawatan dan perbaikan 

dapat berjalan lancar. 

Prosedur kerja bongkar muat di atas kapal sepenuhnya dijalankan 

jika terdapat sistem distribusi yang handal antara gudang pusat, 
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pelabuhan penyangga, hingga lokasi kapal.  

Armada kapal persediaan darat dapat digunakan untuk 

mengirimkan suku cadang secara teratur ke pelabuhan- pelabuhan utama. 

Sedangkan untuk lokasi yang sulit dijangkau, dapat memanfaatkan jasa 

ekspedisi darat, laut, atau udara. 

Dengan jaringan distribusi yang luas dan terintegrasi, waktu 

pengiriman suku cadang dapat dicapai paling lambat 3 hari untuk 

pelabuhan utama, sehingga perawatan darurat dapat segera dicapai dan 

meminimalkan downtime peralatan. 

Untuk memastikan prosedur kerja bongkar muat diatas kapal dapat 

dijalankan sepenuhnya dengan memberikan masukan kepada DPA untuk 

melakukan inspeksi terhadap seluruh komponen sistem hidraulik ramp 

door. Hal ini penting untuk memastikan seluruh komponen ramp door, 

seperti selang, silinder, katup, sensor tekanan masih sesuai spesifikasi 

dan dapat digunakan dengan aman dalam proses bongkar muat. Apabila 

terdeteksi kerusakan ringan atau keausan pada komponen, perlu segera 

diganti agar prosedur bongkar muat dapat dijalankan dengan lancar 

menggunakan sistem hidraulik ramp door yang berfungsi optimal. 

Bila ditemukan komponen ramp door yang tidak memenuhi 

standar pada inspeksi, segera melakukan penggantian agar prosedur kerja 

bongkar muat diatas kapal dapat dijalankan dengan aman. Pihak kapal 

dan DPA perlu bekerja sama untuk memesan dan mengganti komponen 

sesuai prosedur standar, seperti melengkapi dokumen spesifikasi. Setelah 

pemasangan, perlu dilakukan uji fungsi sistem hidraulik secara 

keseluruhan untuk memastikan kinerjanya kembali normal dan dapat 

mendukung pelaksanaan prosedur bongkar muat. Dengan komponen 

yang memenuhi standar, diharapkan prosedur bongkar muat dapat 

dilaksanakan tanpa hambatan. 

Setelah inspeksi selesai, pihak kapal dan DPA membuat laporan 

hasil inspeksi ramp door untuk ditindaklanjuti perbaikan lebih lanjut 

sesuai kebutuhan. Hal ini penting agar prosedur kerja bongkar muat di 

atas kapal dapat dijalankan sepenuhnya dengan sistem hidraulik yang 

terjamin dan aman. Dengan bekerja sama dalam membuat laporan dan 
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menindaklanjuti perbaikan, diharapkan proses bongkar muat dapat 

berjalan lancar menggunakan sistem hidraulik ramp door yang handal, 

sehingga tujuan pelaksanaan prosedur kerja bongkar muat di atas kapal 

dapat tercapai. Kepatuhan terhadap prosedur operasional standar menjadi 

kunci utama keberhasilan ini. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Kekurangcermatan ABK dek dalam mengecek kondisi ramp door 

menyebabkan tidak maksimalnya pemantauan dan penilaian kondisi serta kinerja 

sistem bongkar muat. 

Kemudian kurangnya pelaksanaan inspeksi dan pemeriksaan ramp door 

secara berkala menyebabkan kondisi dan kinerja sistem bongkar muat tidak 

terpantau dengan baik. 

Selain itu kurangnya pelaksanaan prosedur bongkar muat dan pemeliharaan 

yang tidak tepat pada ramp door berdampak pada proses bongkar muat yang tidak 

maksimal. 

Lalu ada pula kerusakan pada sistem penurunan ramp door yang merupakan 

dampak dari kurangnya pemeliharaan sistem bongkar muat yang tepat dan 

pengiriman suku cadang yang lemah menghambat program pemeliharaan ramp 

door. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, maka peneliti memberikan 

saran yang dapat dijadikan langkah konkret sebagai berikut: 

1. Nakhoda seharusnya melaksanakan pelatihan berkala kepada ABK dek 

mengenai prosedur pengecekan ramp door untuk meningkatkan kecermatan 

dan ketelitian dalam pemantauan kondisi ramp door. 
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2. Chief engineer seharusnya menerapkan jadwal inspeksi dan pemeriksaan 

ramp door secara rutin dan terstruktur dan semua komponen ramp door 

diperiksa secara menyeluruh untuk mendeteksi potensi masalah sejak dini. 

3. Chief officer seharusnya memastikan prosedur bongkar muat dipatuhi secara 

ketat termasuk pemeliharaan yang tepat pada ramp door dan memastikan 

proses bongkar muat berjalan optimal. 

4. Chief engineer seharusnya menerapkan program pemeliharaan berkala yang 

terstruktur untuk sistem penurunan ramp door dan Nakhoda menjalin 

komunikasi dengan perusahaan untuk memperbaiki sistem pengiriman suku 

cadang ramp door tepat waktu untuk mendukung kinerja optimal sistem 

ramp door. 
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Lampiran 3 

 

Proses Bongkar Muat 

1 dari 3 
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Lampiran 7 

 

 



 

62 
 

 

 

 



 

63 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

64 
 

Lampiran 8 
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PENJELASAN ISTILAH 

 

Bow Ramp : pintu depan kapal yang bisa dibuka dan diturunkan, 

berfungsi sebagai jembatan untuk kendaraan keluar-

masuk kapal. 

Bulwark : dinding yang membentuk sisi kapal dan menyajikan 

alasan untuk ramp door. 

Control System : Panel kontrol untuk mengoperasikan ramp. Biasanya 

terletak di jembatan atau dekat dengan ramp 

Drainage System : Saluran  kecil  di  permukaan  ramp. Membantu 

mengalirkan air atau cairan yang mungkin terkumpul 

di atas ramp 

End Flap : bagian tambahan di ujung ramp. Dapat disesuaikan 

untuk menyeimbangkan perbedaan ketinggian antara 

ramp dan permukaan darat. 

Engsel (Hinges) : menghubungkan  ramp  door  dengan badan 

kapal. Memungkinkan pergerakan membuka dan 

menutup. Harus kuat untuk menahan beban dan 

tekanan saat operasi. 

Guide Rails : terletak di sisi ramp. Membantu mengarahkan 

kendaraan dan mencegah tergelincir ke samping. 

LCT (Landing Craft 

Tank)   

: kapal  pendarat  yang  dirancang  untuk 

mengangkut dan menurunkan kendaraan berat, 

termasuk tank, langsung ke pantai. 

Loading Plan : rencana pemuatan yang menentukan posisi optimal 

kendaraan dan peralatan di dek untuk keseimbangan 

kapal. 

Locking System : mengamankan ramp dalam posisi tertutup selama 

pelayaran. Biasanya berupa pin pengunci atau 

mekanisme kunci hidrolik 

on-Slip Surface : lapisan atau pola khusus di atas plat utama. Mencegah 

kendaraan tergelincir saat naik atau turun. 

 

PMain Plate : merupakan struktur utama ramp door. Terbuat dari 
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baja tebal yang mampu menahan beban berat. 

Berfungsi sebagai jalan untuk kendaraan naik/turun 

kapal. 

Position Indicator : menunjukkan status ramp (terbuka, tertutup, atau di 

antara). Biasanya 

Ramp : area yang menyajikan ruang untuk membongkar 

peralatan dan personel dari kapal ke lokasi operasi. 

Reinforcing Ribs : Struktur penguatan di bawah plat utama. 

Meningkatkan kekuatan dan kekakuan ramp. 

Silinder Hidrolik : sistem penggerak utama untuk membuka dan menutup 

ramp. Biasanya terdiri dari dua silinder di kedua sisi 

ramp. Mengontrol kecepatan dan sudut pembukaan 

ramp. 

Tank Deck : dek utama kapal yang dirancang untuk menampung 

kendaraan dan peralatan berat. 

Watertight Seal : terletak di sekeliling tepi ramp. Mencegah masuknya 

air saat ramp tertutup. Terbuat dari karet khusus yang 

tahan air dan tekanan 
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